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1. Pendahuluan  
Sekolah memiliki kewenangan untuk mengelompokkan siswa sesuai dengan bakat dan 
prestasinya sendiri. SMA Negeri 1 Tuntang salah satunya. Sekolah ini mengelompokkan siswa yang 
berprestasi dibidang olahraga dalam satu kelas sesuai tingkat kelasnya. Sekolah menyebutnya dengan 
kelas atlet. Kelas atlet mempunyai ijin khusus apabila sedang ada turnamen atau latihan untuk lomba. 
Hal ini membuat kelas atlet banyak sekali meninggalkan pelajaran. Kegiatan padat dan menguras 
tenaga membuat semangat mengikuti pelajaran menurun. Ini berdampak pada kesulitan dalam 
menerima pelajaran. Mereka sering kali tidak fokus pada saat jam pelajaran berlangsung. Sering tidur 
di dalam kelas dan bermalas-malasan. Bahkan tidak sedikit pula yang tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah. Prestasi yang mereka peroleh dari kegiatan non akademik ini sungguh membuat bangga sekolah 
dan orang tua, tetapi hal ini tidaklah benar jika harus mengesampingkan kegiatan belajar pada mata 
pelajaran yang lain. Aktivitas belajar menjadi terganggu. Tidak mencerminkan pembelajaran yang ideal 
untuk menjadikan siswa yang berprestasi. 
Siswa perlu pembelajaran yang menarik untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dalam bentuk model ataupun media dalam pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk menarik 
perhatian siswa sehingga siswa lebih fokus terhadap materi yang diberikan. Salah satu cara untuk 
membuat pembelajaran lebih menarik guru dapat menerapkan model pembelajaran. Model 
pembelajaran dapat diterapkan pada aktivitas belajar siswa agar siswa dapat berinteraksi saat 
pembelajaran. 
Di kelas atlet, menurut indikator aktivitas belajar siswa yang terdiri dari mendengarkan, 
memperhatikan, menulis atau mencatat, mengingat, menyusun lembar kerja, dan praktikum secara 
keseluruhan belum terlaksana dengan baik. PAKEM (Pembelajaran Aktiv, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan) akan menjadikan indikator aktivitas belajar siswa berjalan dengan baik. Karena 
PAKEM merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk menghadapi masalah yang terjadi pada 
kelas atlet ini.   
Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran guru untuk siswa pada kelas atlet 
yang mana kelas tersebut merupakan kelas khusus dan mempunyai karakter berbeda dari siswa yang 
lain. Tentunya model tersebut haruslah sesuai dengan penerapan kurikulum yang berlaku. Untuk 
menerapkan model pembelajaran tersebut nantinya akan diterapkan kedalam aktivitas belajar siswa saat 
pembelajaran. Tentunya ini akan lebih efektif untuk siswa dan akan meningkatkan kualitas belajar 
siswa di kelas dan di rumah. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini adalah penelitian dari Siti Harlina, 
Hasdin, dan Arif Firmansyah dari Universitas Tadulako Progdi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
Dengan judul penelitian “Penerapan Metode Pemberian Tugas untuk Meningkatkan Rasa 
Tanggngjawab dalam Pembelajaran PKn di Kelas III SDN Baho Makmur Kecamatan Bahodopi 
Kabupaten Morowali.” Permasalahan dari penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas III 
SDN Baho Makmur Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali pada Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. Strategi yang digunakan guru yang monoton dan tidak bervariasi 
membuat siswa malas dan tidak memiliki semangat belajar yang tinggi[1]. 
Penelitian lainnya dari Daitin Tarigan Jurusan Matematika PGSD FIP Universitas Negeri 
Medan, dengan judul “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Make A 
Match Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V SDN 050687 Sawit Seberang.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi mengubah 
pecahan ke bentuk persen, desimal dan sebaliknya dengan menggunakan model make a match di kelas 
V SD Negeri 050687 Sawit Seberang T.A 2013/2014[2].  
Kesimpulan dari penelitian terdahulu adalah penelitian ini mengambil konsep pemberian tugas 
dan aktivitas belajar siswa dalam penerapan PAKEM sebagai model pembelajaran. Perbedaan dari 
penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang adalah penelitian dilakukan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dengan mengacu pada enam indikator yaitu mendengarkan, memperhatikan, 
menulis dan mencatat, mengingat, menyusun paper atau lembar kerja, latihan atau praktikum. Dengan 
menggunakan metode PAKEM diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
 
Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Seseorang dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab apabila ia mampu membuat 
pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-norma tertentu, baik yang bersumber 
dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari lingkungan sosialnya[3]. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa manusia bertanggung jawab apabila ia mampu bertindak atas dasar keputusan moral.  
Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab 
dalam bidang pendidikan dan dalam waktu yang sama dia juga mengembangkan sejumlah tanggung 
jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan 
norma-norma kepada generasi muda sehingga terjadi proses pelestarian dan penerusan nilai. Bahkan 
melalui proses pendidikan, diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. 
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana mewariskan nilai-nilai dan norma-
norma masih memegang peranan yang sangat penting. Peranan guru dalam pembelajaran tidak bisa 
digantikan oleh hasil teknologi modern seperti komputer dan lainnya. Masih terlalu banyak unsur 
manusiawi, sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang harus dimiliki dan 
dilakukan oleh guru. Seorang guru akan sukses melaksanakan tugas apabila ia profesional dalam bidang 
keguruannya. Selain itu, tugas seorang guru mulia dan mendapat derajat yang tinggi yang diberikan 
oleh Tuhan disebabkan mereka mengajarkan ilmu kepada orang lain. 
Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses pembelajaran di kelas adalah guru. 
Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai pengajar, guru berperanan aktif 
(medium) antara peserta didik dengan ilmu pengetahuan[4]. Secara umum dapat dikatakan bahwa tugas 
dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengajak orang lain berbuat baik 
 
Mengenal Gaya Belajar Peserta Didik 
Mengenal karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya merupakan salah satu bagian 
dari ranah kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru. Oleh karena itu sebelum guru mengajar 
di kelas seharusnya sudah mengenal lebih dahulu karakteristik belajar dari masing-masing peserta 
didiknya, khususnya gaya belajar mereka, sehingga guru tersebut akan lebih efektif dalam memilih 
strategi ataupun metode pembelajaran. Untuk mengenal atau mengetahui gaya belajar peserta didik ada 
beberapa cara yang bisa kita lakukan yakni: 
Cara yang Pertama, Menggunakan observasi secara mendetail terhadap setiap peserta didik 
melalui penggunaan berbagai metode belajar mengajar di kelas. Untuk mengenal peserta didik yang 
mempunyai gaya belajar auditori, gunakanlah metode ceramah secara umum. Selanjutnya perhatikan 
dan catatlah peserta didik yang betah mendengarkan dengan tekun hingga akhir. Dari sini dapat 
diklasifikasikan secara sederhana tipe-tipe peserta didik dengan gaya auditori yang lebih menonjol. 
Untuk mengenal peserta didik yang mempunyai gaya belajar visual dapat menggunakan metode lain, 
misalnya dengan memutar film, menunjukkan gambar atau poster, dan juga menunjukkan peta ataupun 
diagram. Dengan proses belajar mengajar seperti ini, dapat diamatai para peserta didik yang 
mempunyai kecenderungan belajar secara visual yaitu yang lebih tertarik dan antusias mengikuti 
pelajaran dengan metode tersebut. Demikian pula untuk mengenal peserta didik yang mempunyai gaya 
belajar kinestetik gunakan metode pembelajaran simulasi atau praktek. Para peserta didik yang 
mempunyai  gaya belajar kinestetik tentu saja akan sangat antusias dengan model belajar mengajar 
semacam ini. Begitu seterusnya kita melihat bagaimana reaksi peserta didik terhadap setiap model 
pembelajaran sehingga lambat laun akan lebih mudah mengenal dan mengetahui kecenderungan gaya 
belajar mereka[5]. 
Cara yang Kedua, Dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan pekerjaan 
yang membutuhkan proses penyatuan bagian-bagian yang terpisah, misalnya menyatukan model rumah 
yang bagian-bagiannya terpisahkan. Ada tiga pilihan cara yang bisa dilakukan dalam menyatukan 
model rumah ini, (1) adalah melakukan praktek langsung dengan mencoba menyatukan bagian-bagian 
rumah ini setelah melihat potongan-potongan yang ada; (2) adalah dengan melihat gambar desain 
rumah secara keseluruhan, baru mulai menyatukan; dan (3) adalah membaca petunjuk tertulis langkah-
langkah yang diperlukan untuk membangun rumah tersebut dari awal hingga akhir. Pembelajar visual 
akan cenderung memulai dengan melihat gambar rumah secara utuh. Ia lebih cepat menyerap melalui 
gambar-gambar tersebut sebelum menyatukan bagian-bagian rumah secara keseluruhan. Adapun 
pembelajar auditory cenderung membaca petunjuk tertulis mengenai langkah-langkah yang diperlukan 
untuk membangun rumah, dan tidak terlalu mempedulikan gambar yang ada. Sedangkan pembelajar 
kinestetik akan langsung mempraktekkan dengan mencoba-coba menyatukan satu bagian dengan 
bagian yang lain tanpa terlebih dahulu melihat gambar ataupun membaca petunjuk tulisan. Dari 
pengamatan terhadap cara kerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas ini, akan lebih dipahami gaya 
belajar peserta didik secara lebih mendetail[6]. 
Cara yang Ketiga, Melakukan survey atau tes gaya belajar. Tes gaya belajar ini biasanya 
menggunakan jasa konsultan atau psikolog tertentu. Karena tes gaya belajar ini menggunakan 
metodologi yang sudah cukup teruji, biasanya survey atau tes gaya belajar semacam ini mempunyai 
akurasi yang tinggi sehingga memudahkan bagi guru untuk segera mengenal gaya belajar peserta 
didik[7]. 
 
Peran Guru dalam Pembelajaran   
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran, dan hal tersebut 
merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang 
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan 
memahami materi standar yang dipelajari. 
Pertentangan tentang mengajar berdasar pada suatu unsur kebenaran yang berangkat dari 
pendapat kuno yang menekankan bahwa mengajar berarti memberitahu atau menyampaikan materi 
pembelajaran. Dalam hal ini, konsep lama yang cenderung membuat kegiatan pembelajaran menjadi 
monoton wajar jika mendapat tantangan, tetapi tidak dapat didiskreditkan untuk semua pembelajaran. 
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui 
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Sehubungan dengan itu, sebagai orang yang 
bertugas menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik, 
dan berusaha lebih terampil dalam memecahkan masalah[8]. 
 
 Interaksi Siswa dan Guru 
Interaksi adalah suatu gambaran sehubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. “Interaksi adalah saling mempengaruhi, hubungan timbal 
balik antara pihak tertentu misalnya antara guru dan murid”[9]. Didalam proses interaksi antara guru 
dan murid dalam belajar mengajar dibutuhkan sejumlah komponen-komponen atau unsur yang harus 
ada didalamnya, dimana komponen-komponen itu saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama 
lainnya. Dalam proses interaksi belajar mengajar, anak didik dipandang. bukan hanya sebagai objek 
pengajaran melainkan juga sebagai inti dan proses pengajaran tidak lain adalah aktifitas belajar 
siswa/anak didik dalam mencapai tujuan atau dengan kata lain bahwa dalam proses pengajaran atau 
proses interaksi belajar mengajar yang menjadi persoalan terutama adalah adanya proses belajar 
mengajar anak yaitu proses dimana anak didik berubah tingkah lakunya melalui berbagai pengetahuan 
dan keterampilan yang diperolehnya. Dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar dibutuhkan sejumlah komponen-komponen yang harus ada didalamnya, dimana 
komponen-komponen itu saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Keseluruhan komponen-komponen saling berinteraksi dan berhubungan, bersama diarahkan 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu menganalisis sistem pengajaran diharapkan untuk 
memperhatikan hal sebagai berikut: (1)Tujuan apa yang hendak dicapai. (2)Bahan pelajaran apa yang 
dipelajari siswa agar dapat mencapai tujuan. (3)Metode mengajar apa yang efektif untuk mengantarkan 
siswa mencapai tujuan. (4)Alat pengajaran apa yang relevan untuk membantu mencapai tujuan. 
(5)Bagaimana melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan pencapaian tujuan[10]. 
Berdasarkan uraian diatas, maka interaksi antara guru dan siswa adalah suatu jenis tindakan 
atau aksi yang terjadi antara seseorang yang mengajar dengan seseorang yang belajar, dimana keduanya 
saling mempengaruhi. 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
Berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar. Ada atau 
tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa ada aktivitas, belajar tidak 
mungkin terjadi. Sehingga dalam interaksi belajar-mengajar aktivitas merupakan prinsip yang 
penting[11]. 
Penggunaan metode pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas 
belajar setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan aktivitas belajar siswa melahirkan kadar aktivitas 
belajar yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai aktivitas belajar yang tinggi[12]. Dalam 
pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian pengetahuan, 
ataukah mereka aktif atau pasif. Banyak  jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama 
mengikuti pembelajaran demi menunjang pembelajaran yang baik dan berkualitas untuk siswa. Siswa 
akan merasa semangat jika pembelajaran dan aktivitas belajar di kelas menyenangkan dan kreatif.  
Menerapkan Aktivitas belajar siswa perlu untuk mengacu pada indikator yaitu (1) 
Mendengarkan, adalah kegiatan seperti mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan instruksi guru. 
(2) Memperhatikan, contoh dari kegiatan memperhatikan antara lain memperhatikan penjelasan guru 
dan tidak mengobrol sendiri dengan teman yang lain. (3) Menulis atau Mencatat, dalam pembelajaran 
perlu untuk mencatat agar siswa dapat mengulang kembali pelajaran saat di rumah. (4) Mengingat, jika 
siswa tidak mencatat atau memperhatikan maka ingatan akan pelajaran yang lalu pasti akan berkurang. 
(5) Menyusun Paper atau Kerta Kerja, ini sangat penting untuk mengetahui hasil belajar siswa. (6) 
Latihan atau Praktikum, dalam pembelajaran TIK tentunya dibutuhkan praktikum untuk menunjang 
aktivitas belajar siswa.   
 
Pengertian Model Pembelajaran  
Istilah model sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti model baju, model sepatu, 
model rumah, dan yang lain. Dalam fisika juga mengenal model atom Thomson, model atom 
Rutherford, dan model atom Bohr yang semuanya adalah bertujuan untuk memvisualisasikan benda 
peristiwa bisa yang bersifat mikroskopis maupun bersifat makroskopis. Model juga biasa dikenal 
dengan istilah pola. Model atau pola biasanya digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk membuat, 
merancang, atau melaksanakan sesuatu kegiatan agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Dalam 
kegiatan belajar mengajar juga diperlukan suatu model agar pelaksanaan dan hasilnya efektif dan 
efisien. Model ini kita sebut sebagai model pembelajaran[13]. 
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau 
prosedur tertentu. Keempat ciri tersebut ialah (1) rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para 
pencipta atau pengembangnya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai), (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil; dan (4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai. 
Model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang sedikit 
berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada 
sistem sosial kelas. Tidak ada model pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran yang 
lain. Guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang beranekaragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada 
dewasa ini. Menguasai sepenuhnya model-model pembelajaran yang banyak diterapkan merupakan 
proses belajar sepanjang hayat[14]. 
 
Konsep Dasar PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 
PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengerjakan 
kegiatan yang beragam untuk mengembangkan ketrampilan sikap dan pemahaman dengan penekanan 
kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar 
termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif. 
Aktif dimaksudkan adalah dimana didalam proses pembelajaran, guru menciptakan suasana 
pembelajaran yang sedemikian rupa untuk merangsang siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
kemudian mengemukakan gagasannya. Belajar memang memerlukan keaktifan dari pembelajarnya 
untuk membangun pengetahuan. Sehingga guru tidak hanya ceramah saja namun siswa juga turut serta 
membangun pembelajaran yang kondusif. 
Kreatif ini lebih kepada guru, karena guru yang kreatif akan membuat siswa bersemangat 
mengikuti pembelajaran. Cara ini mengharuskan guru dapat berpikir untuk mencioptakan pembelajaran 
yang beragam. 
Efektif yaitu bahwa proses pembelajaran tersebut bermakna atau berguna untuk siswa. Aktif dan 
menyenangkan tidak cukup apabila hal tersebut tidak berguna untuk siswa. Sebab pembelajaran 
mempunyai beberapa hal yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan, tetapi 
tidak efektif, maka pembelajaran hanyalah seperti bermain biasa. 
Menyenangkan maksudnya adalah menciptakan suasana belajar dan mengajar menjadi 
menyenangkan dan nyaman sehingga siswa dapat memusatkan perhatiannya hanya pada pelajaran dan 
waktu curah anak menjadi lebih tinggi. 
Dalam PAKEM, guru menggunakan berbagai sumber belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan oleh kurikulum. Guru perlu melakukan serangkaian kegiatan 
belajar, mulai dari perencanaan, menentukan strategi, pemilihan materi, dan metode pembelajaran, 
sampai pada penilaian. Serangkaian kegiatan pembelajaran tersebut merupakan pendeketan 
pembelajaran. Pendekatan itu sendiri adalah pandangan umum permasalahan atau objek kajian. 
Menurut para ahli, pendekatan pembelajaran dapat dimaknai kedalam dua pengertian, yaitu pendekatan 
pembelajaran sebagai dokumen tetap dan pendekatan pembelajaran sebagai bahan kajian yang terus 
berkembang. 
 
 
 
 3. Metode Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan) dan hasil penelitian lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tuntang. SMA Negeri 1 Tuntang adalah sekolah 
menengah atas negeri yang terletak di Jalan Raya Tuntang Bringin KM.1 Kelurahan Delik, Kecamatan 
Tuntang, kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI yang 
merupakan kelas atlet. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Wawancara 
dilakukan kepada lima siswa, guru wali kelas dan guru mata pelajaran TIK.  Teknik pengambilan data 
dengan wawancara bertujuan untuk mengetahui situasi kelas dan model siswa pada saat mengikuti 
pembelajaran. Selanjutnya dilakukan observasi untuk menerapkan pembelajaran PAKEM kepada 
siswa. Penerapan PAKEM di ukur menggunakan aktivitas belajar siswa. Observasi dibagi dalam tiga 
pertemuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran.  
Metode analisis data menggunakan triangulasi metode. Dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil wawancara dengan observasi aktivitas belajar siswa. Melalui proses 
membandingkan hasil wawancara dan observasi diharapkan akan diperoleh hasil yang akan dicapai. 
Oleh karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data yang diperoleh dari subjek atau informan 
peneliti diragukan kebenarannya. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama penerapan PAKEM terhadap siswa selama 
observasi berlangsung : 
Tabel 3.1 Tabel Kegiatan Siswa 
No Indikator Kegiatan Siswa 
1. Mendengarkan Guru menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. 
Dibantu dengan media power point untuk mempermudah 
penyampaian materi. Media powerpoint dibuat lebih menarik 
penyajiannya. Hal ini dapat mengalihkan perhatian siswa untuk lebih 
mendengarkan materi pelajaran.  
2. Memperhatikan Dengan penyajian powerpoint yang menarik siswa lebih 
memperhatikan apa yang disampaikan guru saat pembelajaran.  
3. Menulis atau Mencatat Dengan penyampaian materi secara perlahan akan membuat siswa 
mudah untuk mencatat materi yang menurut siswa penting, karena 
sebelumnya materi hanya dijelaskan sekilas saja, siswa tidak berminat 
untuk mencatatnya. 
4. Mengingat Setiap awal pembelajaran siswa diberikan beberapa pertanyaan untuk 
mengingat materi pelajaran. Pertanyaan dapat berupa lisan atau 
berupa gambar-gambar dan permainan. 
5. Menyusun Paper atau 
Kertas Kerja 
Pekerjaan rumah atau tugas kelas diberikan kepada siswa agar siswa 
juga belajar. Tugas diberikan secara kelompok dan mandiri.  
6. Latihan atau Praktikum Dalam pelajaran TIK pastinya memerlukan praktikum. Praktikum 
diberikan lebih banyak agar siswa lebih berpengalaman sehingga 
tidak dalam bentuk gambaran saja.  
 
4. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian dari siklus I, II, dan III menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari aktivitas belajar oleh 36 siswa dapat dipaparkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
 Indikator Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1. Mendengarkan 24 % 44% 81% 
2. Memperhatikan 24% 70% 89% 
3. Menulis atau Mencatat 40% 57% 82% 
4. Mengingat 14% 33% 77% 
5. Menyusun Paper atau Kertas 
Kerja 
46% 62% 83% 
6. Latihan atau Praktikum 12% 35% 56% 
 Hasil penelitian ini berdasarkan pada aktivitas belajar siswa yang terdiri dari enam indikator. 
Indikator terdiri dari mendengarkan, memperhatikan, menulis dan mencatat, mengingat, menyusun 
paper atau kertas kerja, dan latihan atau praktikum. Hasil dari aktivitas belajar siswa kemudian di 
samakan dengan hasil wawancara untuk memperoleh data yang handal. Adapun hasil dari indikator 
mendengarkan pertemuan I adalah 24%. Hasil ini sangat rendah karena belum menggunakan metode 
PAKEM. Perubahan mulai terlihat pada pertemuan II yaitu 44%. Pada siklus III meningkat 37% 
sehingga memperoleh hasil 81% dengan didukung oleh media pembelajaran power point sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran dan hasil wawancara dengan lima orang siswa menyatakan bahwa 
siswa tidak mendengarkan pada saat guru menjelaskan dikarenakan siswa tidak dapat dikendalikan dan 
selalu ramai dikelas. Hal ini didukung oleh pernyataan guru bahwa siswa lebih sering berbicara dengan 
teman sebangkunya daripada mendengarkan guru saat pembelajaran. Dengan menggunakan 
pembelajaran yang kreatif seperti penyampaian materi yang menyenangkan dan interaktif dengan 
siswa, ini dapat menarik perhatian siswa untuk mendengarkan materi pembelajaran. 
Indikator selanjutnya adalah memperhatikan, pada pertemuan I yaitu mempunyai hasil 24%. 
Hasil ini sama dengan hasil pada indikator mendengarkan. Pada pertemuan II terjadi peningkatan pesat 
sebesar 70%. Selisih 46% dari pertemuan I. Pertemuan III sebesar 89%, hanya selisih 19%. Terjadinya 
peningkatan yang pesat pada pertemuan I ke pertemuan II didukung oleh pembelajaran kreatif pada 
metode pembelajaran PAKEM yang mendukung siswa untuk lebih memperhatikan pembelajaran. 
Kurangnya perhatian siswa pada pembelajaran didukung oleh pernyataan siswa yang hanya 
memperhatikan pembelajaran jika pada saat topik pembelajaran dan penyampainan guru menarik untuk 
diperhatikan. Dari guru wali kelas yang mengajar mata pelajaran ekonomi menyebutkan bahwa siswa 
cenderung bermain ponsel dikelas dan tidak memperhatikan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
media pembelajaran powerpoint yang didesain semenarik mungkin dengan menambahkan video dan 
gambar-gambar untuk mempermudah siswa memahami materi sehingga perhatian siswa akan tertuju 
kepada media pembelajaran yang sedang disajikan. 
Berpindah pada indikator selanjutnya yaitu indikator menulis atau mencatat, pada pertemuan I 
cukup baik yaitu 40%, karena siswa didukung dengan memiliki buku catatan TIK. Walaupun siswa 
mempunyai buku catatan TIK tetapi untuk hal mencatat masih kurang. Terlihat peningkatan yang hanya 
17% saja pada pertemuan II. Pada pertemuan III siswa mulai tergugah untuk mencatat sehingga hasil 
dari 57% meningkat 25% menjadi 82%. Peningkatan hasil yang sedikit pada pertemuan I ke pertemuan 
II terjadi karena siswa tidak mau menulis jika diberikan instruksi mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Siswa menyatakan bahwa untuk menulis LKS siswa mengandalkan siswa yang sudah 
mengerjakan. Guru mata pelajaran TIK mengungkapkan bahwa siswa yang menulis di LKS tidak selalu 
tuntas. Pembelajaran yang aktif digunakan untuk menggugah siswa bertanya kemudian mencatat agar 
pada saat mengerjakan LKS siswa tidak mengandalkan teman tetapi mengerjakan secara mandiri. 
Dengan penyampaian materi yang interaktif dan disampaikan secara perlahan dan detail maka hal ini 
mempermudah siswa untuk mencatat sehingga pada pertemuan III hasil dapat tercapai dengan baik. 
Selanjutnya adalah indikator mengingat dengan hasil 14% pada pertemuan I. Berdasarkan 
pernyataan siswa saat wawancara bahwa siswa sulit untuk mengingat pelajaran terutama pelajaran yang 
lalu dikarenakan banyaknya kegiatan dan karena mereka tidak mencatat. Jika siswa tidak mencatat 
mereka tidak akan membaca dan menghafal pelajaran yang lalu dengan benar, itu adalah pernyataan 
dari guru mata pelajaran TIK. Pertemuan II mengalami peningkatan dari 14% menjadi 33%. Pertemuan 
III mengalami peningkatan yang baik yaitu menjadi 77%. Hal ini didukung dengan pembelajaran aktif  
serta efektif yang terdapat pada metode PAKEM itu sendiri sehingga siswa aktif bertanya dan 
pembelajaran menjadi efektif karena siswa dapat mengingat dan dapat menjawab pertanyaan seputar 
pembelajaran yang lalu. Hal itu dapat terlaksana karena pada awal pembelajaran selalu diberikan sesi 
Tanya jawab seputar pelajaran yang lalu. Tanya jawab dilakukan menggunakan permainan dan gambar-
gambar yang menarik agar siswa mudah untuk mengingatnya. 
Indikator selanjutnya adalah menyusun paper atau kertas kerja. Hasil menunjukkan bahwa 46% 
terjadi pada pertemuan I. Pertemuan II terjadi peningkatan 16% menjadi 62%. Pertemuan III 
mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu 21% sehingga menjadi 83%. Hasil tersebut didukung 
oleh pernyataan siswa yang menyatakan bahwa sebenarnya siswa mengerjakan dan mengumpulkan 
lembar kerja siswa hanya saja seringkali tidak tuntas pengerjaannya. Tidak tuntasnya pengerjaan 
lembar kerja siswa dikarenakan siswa tidak tahu jawaban soal yang menurut mereka sulit. Guru TIK 
dan guru wali kelas juga menyatakan bahwa hasil koreksi lembar kerja siswa tidak semua dikerjakan, 
sehingga pengerjaannya tidak tuntas. Meningkatnya hasil pada pertemuan II ke pertemuan III didukung 
oleh pembelajaran yang aktif, kreatif, serta menyenangkan sehingga siswa menjadi aktif bertanya hal 
yang sulit setelah itu siswa mencatatnya dan siswa merasa senang untuk mengerjakan lembar kerja 
dengan tuntas karena jawaban dari tugas yang diberikan tidak sulit untuk mencarinya. 
Indikator yang terakhir adalah praktikum. Kegiatan praktikum sangat disukai siswa tetapi minat 
untuk membantu teman dan belajar komputer secara mandiri dirumah sangat kurang. Hasil 
menunjukkan pada pertemuan I hanya 12% siswa yang mengikuti praktikum dengan baik. pertemuan 
II dan pertemuan III tidak jauh berbeda hanya selisih 21%. Hasil dari pertemuan III pun menjadi tidak 
memuaskan hanya mencapai 56% dari 36 siswa. Hal ini dinyatakan oleh guru TIK bahwa siswa hanya 
bermain internet, mengakses media sosial dan  bermain game saja. Untuk melakukan latihan komputer 
secara mandiri di rumah, siswa cenderung tidak melakukannya karena mayoritas tidak memiliki 
komputer sendiri di rumah. Dengan latar belakang siswa yang kurang mampu maka untuk hal latihan 
komputer secara mandiri hanya siswa dikalangan menengah keatas dan itu hanya sekitar 16 siswa saja. 
Dengan selalu memberikan perhatian kepada siswa yang tidak bisa mengoperasikan program aplikasi 
komputer tertentu, maka siswa menjadi senang untuk mengoperasikan komputer pada aplikasi yang 
lain. Aktivitas untuk bermain game dan internet mulai berkurang. Biasanya pada akhir pembelajaran, 
siswa diizinkan bermain atau mengakses internet untuk merefresh otak setelah berpikir saat pelajaran. 
Hal kecil itulah yang mendorong siswa untuk rajin bertanya atau membantu teman yang tidak dapat 
mengoperasikan program komputer yang digunakan sesuai materi pembelajaran. 
 
5. Diskusi  
Model pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan ) 
mempunyai respon yang positif bagi siswa. Ini dapat dilihat dari pertemuan demi pertemuan yang 
terdapat pada bagian hasil penelitian. Setiap pertemuan yang dijalani siswa terlihat mempunyai 
peningkatan yang baik. Dari siswa yang hanya membuat gaduh di kelas berubah menjadi siswa yang 
menyenangkan, dari siswa yang malas mencatat berubah menjadi siswa yang aktif untuk bertanya dan 
mencatat. Walau hanya hal kecil yang berubah, tetapi sangat bermakna bagi jalannya proses 
pembelajaran. Mereka perlu dorongan dan motivasi dalam pembelajaran supaya siswa tergugah untuk 
belajar, tentunya itu juga didukung oleh pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa. Setelah model 
PAKEM diterapkan, tidak perlu terlalu banyak penekanan, siswa sudah mengalir mengikuti 
pembelajaran yang diberikan saat itu. Ini membuktikan bahwa PAKEM merupakan model 
pembelajaran yang sesuai untuk kelas atlet ini.  
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